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ANALISIS PENGARUH LUAS LAHAN, PRODUKTIFITAS, KONSUMSI
BERAS DAN TENAGA KERJA PERTANIAN DALAM KETERSEDIAAN
BERAS DI PROVINSI JAWA TENGAH

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas lahan pertanian, produktifitas,
konsumsi beras dan tenaga kerja pertanian terhadap ketersediaan pangan di Jawa Tengah
pada periode 2011-2015. Data yang digunakan adalah ratio ketersediaan beras Jawa
Tengah, luas panen padi Jawa Tengah, Produktifitas lahan per hektar Jawa Tengah,
konsumsi beras per ton Jawa Tengah, tenaga kerja pertanian Jawa Tengah. Model analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel cross section dan
menggunakan data panel per kabupaten/kota di Jawa Tengah. Data diperoleh dari Badan
Pusat Statistika (BPS), Dinas Ketahanan Pangan Jawa Tengah, jurnal dan laporan-laporan
terdahulu. Hasilnya menunjukkan bahwa luas panen, produktifitas dan konsumsi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketersediaan beras Jawa Tengah
selama kurun waktu 2011-2015.

Kata Kunci : Ketersediaan Beras, Luas Lahan Pertanian, Produktifitas, Konsumsi Beras,
Tenaga Kerja Pertanian, Panel Cross section.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of agricultural land area, productivity, rice
consumption and agricultural labor on food availability in Central Java in the
period 2011-2015. The data used is the ratio of rice availability in Central Java,
Central Java rice harvest area, land productivity per hectare in Central Java, rice
consumption per ton of Central Java, Central Java agricultural labor. The
analysis model used in this study is a cross section panel data regression and uses
panel data per district / city in Central Java. Data were obtained from the Central
Statistics Agency (BPS), the Central Java Food Security Service, previous
journals and reports. The results show that harvested area, productivity and
consumption have a positive and significant influence on the availability of rice in
Central Java during the period 2011-2015.

Keywords: Rice Availability, Agricultural Land Area, Productivity, Rice
Consumption, Agricultural Workforce, Cross section Panel.



1. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis dalam pembangunan
suatu Negara (Simatupang, 2007). Dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan, sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting karena sektor
ini menjadi penyedia pangan utama (Sumastuti, 2010), lebih-lebih negara yang
sedang berkembang, karena memiliki peran ganda yaitu sebagai salah satu
sasaran utama pembangunan dan salah satu instrumen utama pembangunan
ekonomi. Fungsi ketahanan pangan sebagai prasyarat untuk terjaminnya akses
pangan determinan utama dari inovasi ilmu pengetahuan, teknologi dan tenaga
kerja produktif serta fungsi ketahanan pangan sebagai salah satu determinan
lingkungan perekonomian yang stabil dan kondusif bagi pembangunan. Setiap
negara senantiasa berusaha membangun sistem ketahanan pangan yang
mantap. Oleh sebab itu sangat rasional dan wajar kalau Indonesia menjadikan
program pemantapan ketahanan pangan nasional sebagai prioritas utama
pembangunannya.

Kebijakan Umum Ketahanan Pangan 2010 oleh Dewan Ketahanan
Pangan Indonesia menyebutkan bahwa padi merupakan komoditas pangan
strategis di Indonesia. Padi menghasilkan beras yang menjadi makanan pokok
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Produksi padi terkonsentrasi di
wilayah Pulau Jawa. Lebih dari 50 persen produksi padi dihasilkan oleh
provinsi-provinsi di Pulau Jawa. Untuk itulah, Pulau Jawa merupakan wilayah
penting bagi produksi tanaman pangan, terutama padi sebagai komoditas
pangan strategis. Selain Jawa Timur yang terkenal sebagai lumbung pangan,
Jawa Tengah juga memberikan sumbangan yang berarti bagi ketersediaan
pangan nasional. Provinsi ini tetap mampu menghasilkan padi seiring dengan
terjadinya peyusutan lahan sawah. Dalam beberapa dekade ini, Provinsi Jawa
Tengah menjadi salah satu penopang produksi beras nasional, disamping Jawa
Barat dan Jawa Timur (Purwanto, 2010).

Pentingnya beras dalam hal kebutuhan pangan menurut Juanda (2012),
yaitu beras sebagai komoditas basis strategis. Pemerintah selalu berupaya

meningkatkan ketahanan pangannya dari produksi dalam negeri (Darwanto,



2011). Sasaran indikatif produksi komoditas utama tanaman pangan dan
cadangan pangan pemerintah berbasis pada beras. Namun demikian, dengan
semakin berkurangnya areal garapan per-petani, keterbatasan pasokan air
irigasi dan mahalnya harga input serta relatif rendahnya harga produk dapat
menjadi faktor-faktor pembatas atau kendala untuk program peningkatan
kesejahteraan dan kemandirian petani yang berbasis sumberdaya lokal
tersebut. Selain itu penduduk yang semakin membesar, dengan sebaran
populasi yang menyebar dan cakupan geografis yang luas. Indonesia
memerlukan ketersediaan pangan dalam jumlah yang mencukupi, terdistribusi
secara merata sepanjang waktu dengan harga terjangkau serta memenuhi
kriteria kecukupan konsumsi maupun persyaratan operasional logistik, oleh
karena itu program pengelolaan distribusi dan pasar pangan sangatlah

diperlukan.

2. METODE
2.1 Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Dan sumber data dalam penelitian ini didapat dari website Badan Pusat
Statistik, Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah, jurnal atau
laporan-laporan penelitian terdahulu dan dari lembaga atau instansi yang
terkait dalam penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah data panel.
Data panel periode tahun 2011-2015 di Provinsi Jawa Tengah.
2.2 Analisis data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi
dengan data panel, yang formulasi model estimatornya adalah:
LRKit = 0 + p1 LLPit + p2 LRLit + f3 KBit + p4 TK + piDi+ Uit (1)
Dimana : LRK = rasio ketersediaan beras
LLP = luas panen tiap kabupaten/kota (hektare)
LRL = produktifitas lahan di suatu daerah (kwintal/hektare)
KB = konsumsi beras (ton)

TK =tenaga kerja (ribu jiwa)



Di = variabel dummy tiap kabupaten/kota
I = unit cross section, yaitu kabupaten i di Jawa Tengah
T = unit time series, yaitu tahun 2011-2015

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil estimasi Regresi Data Panel dengan pendekatan Pooled Ordinary
Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model
(REM), dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Regresi Data Panel Cross Section

Koefisien Regresi

Variabel PLS FEM REM
C 22.327926 59.77099 7.909999
LOG(LLP) 1.238677 1.471252 1.384004
LRL 0.063377 0.037278 0.045587
LOG(KB) 0791562  -6.694919 -2.019713
LOG(TK) -0.185355 0.137299 0.092355
R 0.723538 0.986789 0.639359
Adj. R? 0717033 0.983098 0.630873
F-statistik 111.2280 267.3323 75.34562
Prob F-Statistik 0.000000 0.000000 0.000000

Sumber: BPS, diolah

3.1 Pemilihan Model Estimasi Terbaik
Untuk menentukan model estimasi terbaik dari hasil estimasi PLS, FEM,
dan REM digunakan uji Chow dan uji Hausman. Apabila pada uji Chow
terpilih PLS dan pada uji Hausman terpilih REM, maka harus dilakukan uji
Langrange Multiplier (LM) untuk menentukan model estimasi terbaik

antara hasil estimasi PLS dan REM.



3.1.1 Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling baik antara
common/pooled dan fixed effect yang digunakan dalam mengestimasi data
panel. Hasil uji Chow dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2
Hasil Regresi Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 79.708137  (34,136) 0.0000
Cross-section Chi-square 532.182320 34 0.0000

Sumber: BPS, diolah
a.  Formulasi Hipotesis
Ho : Model PLS (Pooled Least Square)
Ha : Model FEM (Fixed Effect Model)
b.  Menentukan tingkat signifikansi (o)
c.  Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima bila p-value > a
Ha diterima bila p-value < a
d.  Kesimpulan
Nilai p-value atau probabilitas F test sebesar 0,0000 < 0,01 dan Chi-
Square sebesar 0,0000 < 0,01, maka Ho ditolak sehingga model
mengikuti fixed effect model.
3.1.2 Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk memilih model regresi data panel yang
paling baik antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Hasil
pengolahan Uji Hausman ditunjukkan pada Tabel 3.



Tabel 3

Hasil Regresi Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 30.460956 4 0.0000

Sumber: BPS, diolah
a. Formulasi hipotesis
Ho : Model REM (Random Effect Model)
Ha: Model FEM (Fixed Effect Model)
b. Menentukan tingkat signifikansi (o)
c. Menentukan Kriteria pengujian
Ho diterima bila p-value > a
Ha diterima bila p-value < a
d. Kesimpulan
Output regresi data panel menunjukkan p-value = 0.0000 < 0.01, maka
Ha diterima sehingga model mengikuti Fixed Effect Model.
Kesimpulan Bersama
Uji Chow dilakukan untuk menentukan model antara Pooled Effect dengan
Fixed Effect. Hasil Uji Chow menunjukkan model terpilih adalah Fixed
Effect Model. Kemudian dilakukan Uji Hausman untuk menentukan model
antara Random Effect dengan Fixed Effect. Hasil menunjukkan model
terpilin tetap pada Fixed Effect. Sehingga model estimasi menggunakan
Fixed Effect Model.

Tabel 4
Hasil estimasi FEM dan Efek Cross Section

logLRKj = 59.77099 + 1.471252 IogLLP; + 0.037278 LRL;; - 6.694919 logKB;; . 0.137299 logTK;;
(0.0000)"(0.0000) “(0,0000)"

R”=0.986789 DW-Stat = 2.302791 F-Stat = 267.3323 Prob.F-Stat = 0.000000

Keterangan : Signifikan pada o.= 0.01; ~ Signifikan pada « 0.05; = Signifikan pada o
= 0.10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.



3.2

3.3

3.4

Uji Kebaikan Model
Dari hasil estimasi, nilai signifikansi statistik F sebesar 0.000000 < 0.01,

Ho ditolak maka model yang dipakai eksis. Variabel Luas Lahan (LLP),
Produktifitas (LRL), Konsumsi Beras (KB) dan Tenaga Kerja (TK) yang
terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap rasio ketersediaan beras. Sedangkan untuk Koefisien
determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik terpilih diketahui
bahwa R-squared sebesar 0.986789 atau 98,67%. Artinya variabel
independen dalam model (luas lahan, produktifitas, konsumsi, tenaga kerja
pertanian) mampu menjelaskan variasi ketersediaan sebesar 98,67%,
sedangkan sisanya 1,33% variasi dari ketersediaan beras dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ditentukan dalam model.
Uji Validitas Pengaruh (Uji t)
a) Prob t.p sebesar 0.0000 < 0.01. Hq ditolak, maka variabel LLP memiliki
pengaruh signifikan terhadap rasio ketersediaan beras.
b) Probt g sebesar 0.0000 < 0,01. Hy ditolak, maka variabel LRL memiliki
pengaruh signifikan terhadap rasio ketersediaan beras.
c) Prob t g sebesar 0.0000 < 0,01. Hy ditolak, maka variabel KB memiliki
pengaruh signifikan terhadap rasio ketersediaan beras.
d.) Prob t 1¢ sebesar 0,1535 > 0,10. H, diterima, maka variabel TK tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap rasio ketersediaan beras.
Dari Uji t diatas terlihat bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap rasio ketersediaan beras di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015
adalah Luas Lahan Pertanian, Produktifitas Padi, dan Konsumsi Beras.
Interpretasi Pengaruh Model Terpilih
Dari hasil Uji Validitas Pengaruh di muka dapat disimpulkan bahwa
variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Ketersediaan Beras
yaitu variabel Luas Lahan (LLP), Produktifitas (LRL) dan variabel
Konsumsi Beras (KB).
a. Luas Lahan (LLP)
Koefisien regresi variabel Luas Lahan (LLP) sebesar 1.471252 dan pola

hubungan antara ketersediaan beras dengan luas lahan adalah logaritma-



logaritma, artinya apabila luas lahan naik sebesar 1 persen maka rasio
ketersediaan (LRK) akan mengalami peningkatan sebesar 1.471252/100
= 0.01471252 persen. Sebaliknya apabila luas lahan turun sebesar 1
persen maka rasio ketersediaan (LRK) akan mengalami penurunan
sebesar 1.471252/100 = 0.01471252 persen.

b. Produktifitas (LRL)

Koefisien regresi variabel Produktifitas (LRL) sebesar 0.037278 dan
pola hubungan antara ketersediaan beras dengan produktifitas adalah
logaritma-linier, artinya apabila produktifitas naik sebesar 1 persen
maka ketersediaan beras akan mengalami peningkatan sebesar 0.037278
persen. Sebaliknya apabila produktifitas mengalami penurunan sebesar
1 persen, maka ketersediaan beras akan mengalami penurunan sebesar
0.037278 persen.

c. Konsumsi
Koefisien regresi variabel Konsumsi Beras (KB) sebesar -6.694919 dan
pola hubungan antara ketersediaan beras dengan konsumsi beras adalah
logaritma-logaritma, artinya apabila konsumsi beras naik sebesar 1
persen maka rasio ketersediaan (LRK) akan mengalami penurunan
sebesar 6.694919/100 = 0.06694919 persen. Sebaliknya apabila
konsumsi beras turun sebesar 1 persen maka rasio ketersediaan (LRK)
akan mengalami peningkatan sebesar 6.694919/100 = 0.06694919
persen.

4. PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

A. Pengujian model menggunakan uji chow menujukan bahwa model
FEM lebih tepat digunakan dari pada PLS. Selanjutnya, dengan
dilakukan uji Hausman menunjukan bahwa model FEM lebih tepat
digunakan dari pada menggunakan model REM. Oleh karena itu, dalam



penelitian ini memutuskan untuk menggunakan model FEM karena
model FEM lebih tepat dari pada model PLS dan REM.

B. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (o)) sebesar
0,01 nilai Luas Lahan Pertanian, Produktifitas dan Konsumsi Beras
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Rasio Ketersediaan Beras
di Jawa Tengah tahun 2011-2015, sedangkan variabel Tenaga Kerja
Pertanian tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
pada hitungan sampai dengan 0,10.

4.2  Saran

Berdasarkan uraian diatas adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah:

A. Dalam upaya meningkatkan ketersediaan beras di Jawa Tengah,
pemerintah kabupaten/kota perlu menjaga areal penggunaan tanah yang
digunakan untuk menanam padi, karena sebagian besar produksi beras
berasal dari padi sawah. Perlu dikeluarkannya berbagai kebijakan untuk
menjaga atau bahkan menambah luas areal sawah yang telah ada, serta
menjaga tata ruang yang melindungi lahan pertanian untuk menjamin
produksi beras di tiap kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

B. Melihat signifikannya pengaruh jumlah konsumsi beras terhadap rasio
ketersediaan beras, maka perlu diberlakukannya diversifikasi pangan
untuk mengontrol jumlah konsumsi beras. Diversifikasi pangan juga
dibutuhkan untuk menyeimbangkan gizi dan nutrisi di dalam tubuh,
karena pola konsumsi pangan yang seragam tidak mampu untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi di dalam tubuh. Jika dilihat dari trend
konsumsi yang ada, bukan tidak mungkin akan terjadi kondisi dimana
jumlah produksi beras tidak dapat mencukupi jumlah konsumsi beras.

C. Memperbesar produksi beras yang sudah ada di Jawa Tengah,
walaupun Jawa Tengah dapat dikatakan surplus sebagai produsen beras,
namun dalam kaitannya sebagai salah satu lumbung padi nasional
Provinsi Jawa Tengah memiliki tanggung jawab untuk meyediakan

beras secara nasional.
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